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Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh harga diri, perilaku 

seksual daring sosial terhadap usia hubungan seks pertama kali, dan jumlah pasangan seks 

yang dimiliki pria heteroseksual lajang pelaku perilaku seks berisiko. Partisipan penelitian 

ini adalah pria heteroseksual lajang sejumlah 102 orang. Teknik analisis data utama dalam 

penelitian ini adalah pengujian model dengan analisis jalur, dan anava satu jalur serta uji t 

sebagai teknik analisis data tambahan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model empiris 

harga diri, perilaku seksual daring sosial, usia hubungan seks pertama kali yang 

memengaruhi banyaknya pasangan seks memiliki goodness of fit. Hasil penelitian juga 

memperlihatkan bahwa partisipan yang sedang tidak berpacaran memiliki harga diri yang 

lebih negatif, kecenderungan terlibat perilaku seksual daring sosial lebih intens, usia 

hubungan seks pertama kali lebih dini, dan pasangan seks lebih banyak dibandingkan 

partisipan yang berpacaran. Sementara itu, partisipan yang berstatus mahasiswa memiliki 

keterlibatan lebih intens dalam perilaku seksual daring sosial serta memiliki pasangan seks 

lebih banyak dibandingkan partisipan berstatus karyawan dan wiraswasta. 

 

Kata Kunci: Harga diri, Perilaku seksual daring sosial, Hubungan seks usia dini, Jumlah 

pasangan seks, Pria heteroseksual lajang 

 

 

Latar Belakang Masalah 

Perilaku seks berisiko merupakan 

perilaku seks yang kian lazim dijumpai 

pada banyak kelompok. Perilaku seks 

berisiko adalah kerap disebut sebagai 

keterlibatan individu dalam melakukan 

aktivitas seksual yang memiliki risiko 

terkena penyakit menular seperti 

HIV/AIDS (Guin, 2005).  

Pelaku perilaku seks berisiko 

merupakan individu dalam usia seks yang 

sangat aktif, seperti pada mahasiswa dan 

dewasa awal (Papalia, Olds, & Feldman, 

2004). Pria disebut sebagai figur yang 

sangat rentan terlibat di dalam perilaku seks 

berisiko karena pria lebih pro-aktif dan juga 

permisif secara seksual (Askun & Ataca, 

2007; Dodge, Reece, Cole, & Sandfort, 

2004), terutama ketika masih berstatus 

lajang. Edelstein, Chopik, dan Kean (2011) 

menambahkan penegasan dengan 

menyatakan bahwa pria lajang atau yang 

belum menikah cenderung memiliki gairah 

seks yang tinggi dikarenakan ketiadaan 

akses penyaluran gairah seks melalui 

pasangan tetap. 

Ada beberapa bentuk perilaku seks 

berisiko, dua di antaranya adalah hubungan 

seks usia dini dan jumlah pasangan seks. 

Beberapa hal ditengarai menjadi penyebab 

individu melakukan hubungan seks dalam 

usia dini, dan memiliki pasangan seks 

dalam jumlah banyak. Pertama adalah 

harga diri. Individu dengan harga diri yang 

negatif lebih mudah terlibat dalam perilaku 

seks berisiko (Boden & Horwood, 2006). 

Studi Robinson, Holmbeck, dan Paikoff 
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(2007) menunjukkan bahwa individu 

melakukan perilaku seks berisiko guna 

mendapatkan harga diri yang lebih positif. 

Hal lain yang juga diduga menjadi 

penyebab mengapa individu memiliki 

pasangan seks dalam jumlah banyak adalah 

perilaku seksual daring sosial. Tidak kalah 

dari negara maju, banyak mahasiswa di 

negara-negara berkembang terlibat lebih 

intens dalam penggunaan internet guna 

mendapatkan banyak informasi mengenai 

seksualitas, mengunduh materi seksualitas, 

dan bahkan mencari pasangan seks 

(Velezmoro, Negy, & Livia, 2012). 

Kemudahan akses dan anonimitas dalam 

kontak dunia maya mendukung terjadinya 

hal ini (Daneback, Mansson, & Ross, 2012; 

Shim & Paul, 2014). Hal ini juga 

menjelaskan mengapa ketika individu 

menjadi lebih mudah mencari pasangan 

seks melalui dunia maya maka menjadi 

lebih mudah pula terlibat seks kasual dan 

memiliki banyak pasangan seks. 

Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

melihat pengaruh dari harga diri, social 

online sexual behavior, dan juga hubungan 

seks usia dini terhadap banyaknya jumlah 

pasangan seks yang dimiliki oleh pria 

heteroseksual lajang. 

Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai perilaku seks 

berisiko, terutama yang dilakukan pria. 

Pemahaman ini berguna agar berbagai 

faktor yang dianggap sebagai penyebab 

terjadinya perilaku seks berisiko dapat 

ditemukenali secara empiris sehingga solusi 

lebih lanjut dapat diambil guna 

meminimalisasi perilaku yang muncul 

maupun dampak yang ditimbulkannya. 

Kajian Teori 

Harga Diri 

 Harga diri merupakan suatu bentuk 

sikap positif atau citra diri yang baik yang 

dipersepsikan dan dikembangkan oleh 

individu terhadap dirinya sendiri (Mruk, 

2006; Papalia, Olds, & Feldsman, 2004). 

Harga diri sendiri terbagi menjadi dua, 

yaitu harga diri positif dan harga diri 

negatif (Franken, 2002). Individu dengan 

harga diri positif secara sadar menerima 

kekurangan diri sendiri dan berusaha 

mengemangkan apa yang menjadi 

kelebihan diri sendiri. Adapun individu 

dengan harga diri negatif cenderung merasa 

malu dan tidak nyaman dengan kekurangan 

yang dimiliki saat membandingkan 

karakteristik diri sendiri dengan orang lain. 

Perilaku Seksual Daring Sosial 

 Perilaku seksual daring merupakan 

perilaku seksual yang terkait dengan 

penggunaan internet di berbagai teknologi 

seperti komputer dan bahkan telepon 

genggam. Perilaku seksual daring sosial 

sendiri merupakan perilaku seksual daring 

yang melibatkan relasi dengan orang lain di 

dunia maya dan nyata, seperti chatting 

biasa dan chatting seks dan keberlanjutan 

pertemuan di dunia nyata atau yang biasa 

dikenal dengan istilah kopi darat, hingga 

usaha menjalin relasi romantis di dunia 

maya dan nyata (Delmonico & Miller, 

2003). 

Perilaku Seks Berisiko 

 Usia melakukan hubungan seks 

pertama kali atau hubungan seks dalam usia 

dini merupakan perilaku seks berisiko yang 

pertama dan dianggap menjadi dasar bagi 

dilakukannya perilaku seks berisiko lainnya 

(Baldwin & Baldwin, 2000; Binggeli, 2005; 

Stanton, Li, Cottrell, & Kaljee, 2001). 

Rentang usia dilakukannya hubungan seks 

pertama kali cukup bervariasi menurut 

beberapa temuan, seperti antara 15 hingga 

19 tahun (Sonenstein, Ku, Lindberg, 

Turner, & Pleck, 1998). Ada pula yang 

menemukan waktu yang lebih dini atau di 

bawah 15 tahun (Hellerstedt, Peterson-

Hickey, Rhodes, & Garwick, 2006). 
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 Pelaku perilaku seks berisiko pada 

umumnya memiliki pasangan seks lebih 

dari satu. Hal ini merupakan sesuatu yang 

lazim dijumpai baik pada pria maupun 

wanita (Poulin & Graham, 2001). Studi 

milik Morrison (2004) menyatakan bahwa 

rata-rata pelaku perilaku seks berisiko 

memiliki jumlah pasangan seks seumur 

hidup antara 1 hingga 7 orang. Sementara 

itu, studi Nardone, Frankies, Dodds, 

Flowers, Mercey, dan Hart (2001) 

mengungkap fakta bahwa individu yang 

tinggal di kota besar memiliki pasangan 

seks lebih banyak dibanding mereka yang 

tinggal di kota yang lebih kecil. 

Metode 

 Penelitian ini melibatkan 102 orang 

pria heteroseksual lajang yang berasal dari 

kota Jakarta, Bekasi, dan Depok. Usia 

partisipan terentang antara 19 hingga 30 

tahun (M = 22.94; SD = 2.62). Mayoritas 

partisipan merupakan mahasiswa (n = 59; 

57.84%), diikuti oleh karyawan (n = 34; 

33.33%) dan wiraswasta (n = 9; 8.82%). 

Mayoritas partisipan mengaku sedang tidak 

berpacaran (n = 76; 74.50%), dan sisanya 

mengaku sedang berpacaran (n = 25.49%). 

Harga diri. Harga diri merupakan 

penilaian positif terhadap diri sendiri 

(Mruk, 2006). Di dalam penelitian ini, 

harga diri diteliti menggunakan skala milik 

Rosenberg (1965) yang terdiri dari 10 

aitem. Skala ini memiliki reliabilitas 

sebesar 0.926. 

Perilaku seksual daring sosial. 

Perilaku seksual daring sosial merupakan 

perilaku seksual daring yang 

menitikberatkan pada konteks sosial. Di 

dalam penelitian ini, Perilaku seksual 

daring sosial diukur dengan skala yang 

dikembangkan oleh Delmonico dan Miller 

(2003) yang terdiri dari 5 aitem dengan 

reliabilitas sebesar 0.916. 

Perilaku seks berisiko. Perilaku 

seks berisiko merupakan perilaku seks yang 

tergolong rentan terpapar penyakit menular 

seksual seperti HIV/AIDS. Penelitian ini 

berfokus pada dua perilaku seks berisiko, 

yaitu (1) usia melakukan hubungan seks 

pertama kali, dan (2) jumlah pasangan seks 

yang dimiliki dalam kurun waktu 6 bulan 

terakhir. Kedua perilaku ini diketahui 

melalui isian singkat pada kuesioner yang 

diberikan berupa pertanyaan seperti “Pada 

usia berapa Anda pertama kali melakukan 

hubungan seks?” dan “Di dalam kurun 

waktu 6 bulan terakhir Anda melakukan 

hubungan seks dengan berapa orang?”. 

Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis jalur dengan menggunakan AMOS 

6 dan juga Anava satu jalur serta uji t untuk 

beberapa komparasi multivariat. 

Hasil Dan Pembahasan 

 Rerata usia melakukan hubungan 

seks pertama kali partisipan dalam 

penelitian ini adalah 18.04 tahun (SD = 

1.33). Sementara itu, rerata jumlah 

pasangan seks yang dimiliki dalam kurun 

waktu 6 bulan terakhir adalah sekitar 3.53 

orang (SD = 1.14). Temuan ini senada 

dengan studi lain yang juga menyatakan 

bahwa rerata hubungan seks pertama 

partisipan sekitar usia 18 tahun dan rerata 

jumlah pasangan seks yang dimiliki oleh 

pria heteroseksual dalam kurun waktu 6 

bulan terakhir sekitar 3 orang (Lingerew, 

Melaku, & Beyene, 2014; Rahardjo, 2013). 

 Hasil penelitian memperlihatkan 

bahwa model teoretis yang dibangun dalam 

penelitian ini memiliki kesesuaian dengan 

model empiris. Model empiris seperti yang 

ditunjukkan pada Gambar 1 yang diperoleh 

penelitian ini memiliki goodness of fit 

dengan skor Chi-Square sebesar 3.334 (p > 

.05). Hal ini menunjukkan bahwa harga 

diri, social online sexual behavior, dan 

hubungan seks dalam usia dini berpengaruh 

terhadap jumlah pasangan seks yang 

dimiliki partisipan dalam kurun waktu 6 

bulan terakhir. 

Harga diri memiliki pengaruh 

positif terhadap hubungan seks usia dini. 

Artinya semakin negatif harga diri yang 
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dimiliki partisipan maka akan semakin dini 

usia hubungan seks pertama yang 

dilakukan. Studi Brendgen, Wanner, dan 

Vitaro (2007) menjelaskan bahwa individu 

dengan harga diri yang negatif memiliki 

kecenderungan lebih besar untuk 

melakukan hubungan seks lebih dini.  

Di sisi lain, harga diri memiliki 

pengaruh negatif yang signifikan terhadap 

perilaku seksual daring sosial dan juga 

terhadap jumlah pasangan seks. Hal ini 

berarti, semakin negatif harga diri yang 

dimiliki maka akan semakin tinggi 

kecenderungan partisipan terlibat dalam 

perilaku seksual daring sosial dan semakin 

banyak pula jumlah pasangan seks yang 

dimiliki dalam kurun waktu 6 bulan 

terakhir. Beberapa riset sebelumnya 

mendukung temuan ini dengan 

mengungkapkan fakta senada bahwa 

individu dengan harga diri yang rendah 

cenderung memiliki pasangan seks dalam 

jumlah yang lebih banyak (Gullete & 

Lyons, 2006; Rahardjo, 2014). Hal ini 

dapat terjadi karena kepemilikan pasangan 

seks dalam jumlah banyak memberikan rasa 

superior sebagai bentuk demonstrasi 

kendali dan kekuasaan (Hoffman & Bolton, 

1997), yang merupakan sumber prestise 

bagi banyak pria.

 

Gambar 1. Model Analisis Jalur 

 

 

Sebagai variabel endogen, jumlah pasangan 

seks juga dipengaruhi oleh hubungan seks 

usia dini. Semakin dini usia hubungan seks 

partisipan maka akan semakin banyak 

jumlah pasangan seks dalam kurun waktu 6 

bulan terakhir. Temuan senada diungkap 

oleh Lingerew, Melaku, dan Beyene (2014) 

yang menyebutkan bahwa individu yang 
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memiliki usia hubungan seks pertama kali 

lebih dini cenderung memiliki pasangan 

seks dalam jumlah yang lebih banyak. 

 Hal menarik lainnya sebagai hasil 

penelitian ini adalah bahwa ternyata di 

dalam model jalur empiris yang diperoleh, 

perilaku seksual daring sosial tidak 

memengaruhi jumlah pasangan seks dalam 

kurun waktu 6 bulan terakhir. Hal ini 

mengindikasikan, bisa saja perilaku 

perilaku seksual daring sosial yang 

dilakukan partisipan tidak selalu berujung 

pada hubungan seks kasual. Hal ini 

mungkin terjadi karena banyak individu 

menginginkan komunikasi yang awalnya 

bermula dari internet dapat dibawa menjadi 

komunikasi di dunia nyata (offline 

communication) dengan mengembangkan 

hubungan romantis (Sorbring, Skoog, & 

Bohlin, 2014). Sebagai akibatnya, jika 

individu merasa pasangan komunikasi yang 

ditemui dalam dunia maya tidak bisa diajak 

mengembangkan hubungan romantis maka 

kopi darat tidak dilanjutkan dan hubungan 

seks kasual tidak terjadi.

 

 

Tabel 1. Perbandingan Seluruh Variabel Berdasarkan Latar Belakang Pekerjaan 

Variabel Kategori Rerata (SD) Skor Sig 

Harga diri 

 

 

 

Perilaku seksual 

daring sosial 

 

Usia hubungan 

seks pertama kali 

 

Jumlah pasangan 

seks 

 

 

 

Pekerjaan 

Mahasiswa 

Karyawan 

Wirausahawan 

Pekerjaan 

Mahasiswa 

Karyawan 

Wirausahawan 

Pekerjaan 

Mahasiswa 

Karyawan 

Wirausahawan 

Pekerjaan 

Mahasiswa 

Karyawan 

Wirausahawan 

 

30.49 (4.51) 

35.44 (6.15) 

29.00 (7.58) 

 

18.39 (3.36) 

13.41 (3.78) 

14.33 (3.64) 

 

17.92 (1.41) 

18.53 (1.05) 

17.11 (1.16) 

 

3.86 (1.13) 

2.94 (0.81) 

3.67 (1.50) 

F = 10.571 

 

 

 

F = 23.083 

 

 

 

F = 5.079 

 

 

 

F = 7.997 

p < .00 

 

 

 

p < .00 

 

 

 

p < .01 

 

 

 

p < .01 
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Pada Tabel 1 tampak bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan pada seluruh 

variabel berdasarkan latar belakang 

pekerjaan partisipan. Beberapa hal menarik 

muncul jika mencermati perbedaan skor 

pada rerata empirik masing-masing 

kelompok partisipan. Pada harga diri 

tampak bahwa partisipan yang bekerja 

sebagai karyawan memiliki harga diri 

paling tinggi, diikuti oleh kelompok 

partisipan mahasiswa dan wiraswasta. Hal 

ini tidak mengherankan mengingat harga 

diri pada karyawan sering disebut sebagai 

organization-based self-esteem di mana 

kebanggaan dan keberhargaan individu 

yang bekerja sebagai karyawan terkait 

dengan tempatnya bekerja (Bowling, 

Eschleman, Wang, Kirkendall, & Alarcon, 

2010). 

 Sementara itu muncul fakta bahwa 

kelompok mahasiswa tampaknya cenderung 

lebih intens melakukan perilaku seksual 

daring sosial dibandingkan kelompok 

wiraswasta, dan bahkan karyawan. Studi 

Velezmoro, Negy, dan Livia (2012) 

menyatakan bahwa mahasiswa kerap 

memiliki waktu luang berlebih untuk 

terlibat di dalam online sexual behavior. 

Pengetahuan mengenai teknologi, 

kebutuhan afiliasi dan kemudahan akses 

terhadap seksualitas dianggap mendukung 

perilaku ini pada mahasiswa. Pada 

kelompok lain, seperti kelompok karyawan, 

kesibukan mereka di kantor dianggap 

menjadi salah satu faktor terbesar mengapa 

mereka tidak seintens mahasiswa terlibat 

dalam perilaku seksual daring sosial. 

 Hasil lain juga memperlihatkan 

bahwa kelompok mahasiswa memiliki 

rerata jumlah pasangan seks terbanyak 

dalam kurun waktu 6 bulan terakhir, diikuti 

oleh kelompok wiraswasta dan karyawan. 

Mahasiswa tergolong dalam kelompok 

yang sudah matang secara seksual namun 

belum matang secara emosional, dan 

memiliki kesempatan yang lebih luas dalam 

mengakses media pornografi, serta 

bereksperimen secara seksual, termasuk 

berkencan dan berhubungan seks dengan 

banyak orang (Lam & Chan, 2007; Prata, 

Vahidnia, & Fraser, 2005).

 

 

Tabel 2. Perbandingan Seluruh Variabel Berdasarkan Status Berpacaran Partisipan 

Variabel Kategori Rerata (SD) Skor Sig 

Harga diri 

 

 

Perilaku seksual 

daring sosial 

  

Usia hubungan 

seks pertama kali 

 

Jumlah pasangan 

seks 

Status pacaran 

Sedang tidak pacaran 

Sedang pacaran 

Status pacaran 

Sedang tidak pacaran 

Sedang pacaran 

Status pacaran 

Sedang tidak pacaran 

Sedang pacaran 

Status pacaran 

 

29.66 (4.55) 

38.88 (3.50) 

 

17.13 (3.62) 

14.15 (5.10) 

 

17.72 (1.31) 

19.00 (0.89) 

 

t = -9.418 

 

 

t = 3.238 

 

 

t = -4.599 

 

 

t = 7.705 

p < .00 

 

 

p < .01 

 

 

p < .00 

 

 

p < .00 
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 Sedang tidak pacaran 

Sedang pacaran 

3.95 (1.01) 

2.35 (0.48) 

Pada Tabel 2 terlihat bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan pada semua 

variabel ditinjau dari status berpacaran. 

Kelompok partisipan yang mengaku sedang 

berpacaran memiliki harga diri yang lebih 

tinggi dibandingkan partisipan yang 

mengaku sedang tidak berpacaran. Hal 

yang sama terlihat pada variabel perilaku 

seksual daring sosial dan jumlah pasangan 

seks. Harga diri pada partisipan yang 

sedang berpacaran lebih positif 

dibandingkan yang sedang tidak berpacaran 

bisa jadi karena persepsi bahwa memiliki 

pacar dianggap sebagai sumber harga diri 

bagi pria (Rahardjo, 2013). Di sisi lain, 

partisipan pria yang sedang tidak memiliki 

pacar berusaha mendapatkan harga diri 

yang lebih positif, di mana salah satunya 

dengan memiliki pasangan seks dalam 

jumlah banyak. Studi Kim, Kwon, dan Lee 

(2009) menemukan bahwa individu yang 

memiliki kekasih dan berkencan, meskipun 

daring, cenderung memiliki harga diri yang 

lebih positif. 

Sementara itu, kelompok partisipan 

yang sedang tidak berpacaran memiliki usia 

hubungan seks pertama kali lebih dini 

dibandingkan kelompok partisipan yang 

sedang berpacaran. Hal ini kemungkinan 

karena berkaitan dengan kecenderungan 

mencari sensasi seksual. Kecenderungan 

mencari sensasi seksual ini mendorong 

individu untuk memilih tidak terikat pada 

komitmen berpacaran sebab hal tersebut 

menjadi hambatan bagi dirinya yang 

memang lebih suka berganti-ganti pasangan 

seks (Rahardjo, 2013). 

Kesimpulan 

 Harga diri yang negatif memiliki 

pengaruh terhadap perilaku seksual daring 

sosial, usia hubungan seks pertama kali, 

dan jumlah pasangan seks dalam kurun 

waktu 6 bulan terakhir. Namun demikian, 

ternyata perilaku seksual daring sosial tidak 

berpengaruh terhadap jumlah pasangan 

seks. Sementara itu, status berpacaran juga 

menjadi indikator kuat terhadap harga diri, 

perilaku seksual daring sosial, dan jumlah 

pasangan seks yang dimiliki. 
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